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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Pengujian Hipotesis 

Sebelum menjabarkan tentang analisis data dalam bentuk perhitungan 

menggunakan program SPSS, penulis membuat hipotesis sebagaimana yang 

telah ada pada pokok bahasan pada bab awal. Hipotesis peneliti adalah: 

1. Ha : Ada Pengaruh Iklan Sarimi Televisi Versi Aliando Syarief terhadap 

Keputusan Membeli Produk oleh Fans Club Alicous di Kota 

Surabaya. 

2. Ho : Tidak ada Pengaruh Iklan Televisi Sarimi Versi Aliando Syarief 

terhadap Keputusan Membeli Produk oleh Fans Club Alicous di Kota 

Surabaya. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Dengan membandingkan r/t/Fhitung dengan r/t/Ftabel dengan ketentuan: 

Ho diterima   r/t/Fhitung < r/t/Ftabel  

Ho ditolak    r/t/Fhitung ≥ r/t/Ftabel 

Dengan menggunakan angka probabilitas, dengan ketentuan: 

Ho diterima Probabilitas > taraf nyata ( ∝ ) 

Ho ditolak Probabilitas ≤ taraf nyata ( ∝ ) 

Untuk mengetahui pengaruh antara Ada Pengaruh Iklan Televisi Sarimi 

Versi Aliando Syarief terhadap Keputusan Membeli Produk oleh Fans Club 

Alicous di Kota Surabaya, maka penulis akan menyajikan olahan data dari 

hasil pernyebaran angket antara variabel (X) dan variabel (Y), yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Tabulasi Data Penelitian 

 

Subyek 
Pengaruh Iklan Televisi Sarimi 

Versi Aliando Syarief  

Keputusan Membeli Produk 

oleh Fans Club Alicious di 

Kota Surabaya 

1 51 46 

2 49 50 

3 49 52 

4 47 48 

5 39 49 

6 47 48 

7 50 53 

8 55 45 

9 56 40 

10 50 43 

11 50 42 

12 55 56 

13 34 40 

14 50 47 

15 50 54 

16 52 47 

17 48 43 

18 50 41 

19 47 50 

20 40 40 

21 45 44 

22 52 52 

23 46 43 

24 47 45 

25 46 43 

 

Setelah penjabaran data, maka selanjutnya adalah melakukan pemrosesan 

data dan pemrosesan data selanjutnya menggunakan program statistik SPSS 16. 

Berikut adalah hasil output SPSS untuk mengetahui pengaruh iklan televisi 

Sarimi versi Aliando Syarief terhadap keputusan membeli produk oleh fans 

club Alicious di Kota Surabaya. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu alat ukur berkualitas baik jika item tersebut 

mempunyai dukungan yang kuat terhadap skor total. Validitas berasal dari 

kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut Arikunto, 

validitas adalah suatu ukuran yang menyatakan tingkat kevalidan sesuatu 

instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur dan 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan kata 

lain, validitas berarti seberapa jauh ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsinya. Untuk menguji validitas peneliti 

menggunakan rumus korelasi. Jika Rhitung ≥ Rtabel maka instrumen 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian. 

Untuk mempermudah analisis maka dalam hal ini peneliti menggunakan 

bantuan SPSS 16. Berikut tabel reabilitas dan validitas.   
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Dari hasil uji validitas dengan menggunakan corrected item-total 

correlation di atas, didapat output yang dapat diketahui dengan melihat 

nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item yang sudah dikoreksi. 

Nilai korelasi ini dibandingkan dengan rtabel. Selanjutnya rtabel dicari pada 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 25 atau df = 23 

maka didapat rtabel sebesar 0,3961. Setelah melihat kolom corrected item-

total correlation di atas bahwa hasil dari seluruh item lebih besar nilai r = 

0,3961, maka data variabel X tersebut dinyatakan valid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Variabel X 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Item_1 43.96 18.707 .671 .712 

Item_2 43.68 19.893 .656 .720 

Item_3 
45.80 28.083 -.390 .866 

Item_4 
44.52 21.010 .553 .734 

Item_5 
44.16 22.890 .226 .763 

Item_6 
44.32 21.560 .370 .750 

Item_7 
44.56 20.423 .440 .742 

Item_8 
44.16 20.140 .592 .726 

Item_9 
44.08 20.827 .545 .734 

Item_10 
43.72 18.710 .678 .711 

Item_11 
43.72 18.960 .691 .711 

Item_12 
43.52 22.010 .525 .742 
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Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Y 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 43.96 21.040 .005 .793 

item_2 43.00 21.167 .013 .786 

item_3 42.12 18.860 .535 .736 

item_4 42.36 16.990 .613 .718 

item_5 42.44 15.423 .679 .704 

item_6 42.12 18.027 .627 .724 

item_7 42.24 17.690 .495 .734 

item_8 43.08 18.327 .554 .731 

item_9 43.00 21.667 -.082 .806 

item_10 42.40 18.833 .481 .739 

item_11 42.16 17.390 .691 .715 

item_12 41.96 18.707 .534 .735 

 

Dari hasil uji validitas dengan menggunakan corrected item-total 

correlation di atas tersebut, didapat output yang dapat diketahui dengan 

melihat nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item yang sudah 

dikoreksi. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan rtabel. Selanjutnya rtabel 

dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi  dan jumlah data (n) = 25 

atau df = 23, maka didapat rtabel sebesar 0,3961. Setelah melihat kolom 

corrected item-total correlation di atas bahwa hasil dari seluruh item lebih 

besar dari nilai r = 0,3961, maka data variabel Y tersebut dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis regresi variabel X dan variabel Y diuji 

menggunakan uji reliabilitas. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Relibilitas 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan instrument 

yang sama.
61

 Untuk menguji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Semakin tinggi harga alpha (mendekati 

angka 1) maka item dalam angket semakin reliabel (konsisten).  

Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

Dari output hasil uji variabel X di atas diperoleh nilai Cronbach’s  

Alpha sebesar 0.763, sedangkan nilai rtabel (uji 2 sisi) di cari pada 

signifikansi 0,05 atau 5% dan jumlah data (n) = 25 atau df = n – 2 = 23, 

maka didapat rtabel sebesar 0,3691. Oleh karena itu, nilai Cronbach’s  Alpha 

= 0,763 ≥ rtabel = 0,3961, maka dapat dikatakan disimpulkan bahwa item-

item tersebut reliabel.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
61

 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan ( Kediri : IAIT Press 2009 ) hlm. 13 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.763 12 
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Dari output hasil uji variabel Y di atas diperoleh nilai Cronbach’s  

Alpha sebesar 0.945, sedangkan nilai rtabel (uji 2 sisi) di cari pada 

signifikansi 0,05 atau 5% dan jumlah data (n) = 25 atau df = n- 2 = 23, 

maka didapat rtabel sebesar 0,3691. Oleh karena itu, nilai Cronbach’s  Alpha 

= 0,762 ≥ rtabel = 0,3961, maka dapat dikatakan disimpulkan bahwa item-

item tersebut reliabel. 

 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan teknik analisis yang 

tepat. Karena terdapat macam-macam teknik statistik yang dapat 

digunakan menguji hipotesis. Teknik statistik mana yang akan digunakan 

tergantung pada interaksi tiga hal: macam data, terpenuhi tidaknya asumsi, 

dan bentuk hipotesisnya. Uji normalitas menjadi prasyarat pokok dalam 

analisis parametrik seperti korelasi Pearson, uji perbandingan rata-rata, 

analisis varian, dan sebagainya, karena data-data yang akan dianalisis 

parametrik harus terdistribusi normal. Dalam SPSS metode uji normalitas 

yang sering digunakan adalah uji Liliefors dan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. 

 

Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 12 
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Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  variabel_x variabel_y 

N 25 25 

Normal Parameters
a
 Mean 48.20 46.44 

Std. Deviation 4.958 4.664 

Most Extreme Differences Absolute .169 .130 

Positive .118 .130 

Negative -.169 -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .843 .648 

Asymp. Sig. (2-tailed) .476 .795 

a. Test distribution is Normal. 

 

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. (2-tailed)) untuk variabel X sebesar 0,476 dan variabel Y 

sebesar 0,795, karena signifikansi untuk kedua variabel lebih besar 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua variabel 

tersebut dinyatakan normal. 

 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengukur 

besarnya pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan 

variabel independen. Analisis ini juga memprediksikan nilai dari variabel 

dependen apabila dari nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif. 
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Dari hasil tabulasi dan tabel perhitungan yang didapat maka peneliti 

menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk pengujian hipotesis. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS for windows versi 16.0 

dengan uji Durbin-Watson untuk mengetahui hasil dari regresi linier 

sederhana, seperti pada tabel berikut ini:   

 

Tabel 4.7 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 variabel_x
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: variabel_y  

 

Dari tabel variabel entered menunjukkan bahwa variabel yang 

diasumsikan adalah variabel X (iklan Sarimi versi Aliando Syarief di 

televisi) dan tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed) karena metode 

yang digunakan adalah metode enter. 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi dapat diketahui bahwa nilai R (koefisien korelasi) menunjukkan 

nilai sebesar 0,320. Apabila dimasukkan ke dalam persamaan koefisisen 

determinasi, maka hasilnya: 

Tabel 4.8 

Koefisien R 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .320
a
 .102 .061 4.616 1.775 

a. Predictors: (Constant), variabel_x   

b. Dependent Variable: variabel_y   
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Kd = (R)
2 
X 100% 

Kd = (0,320)
2
 X 100% 

Kd = 10,2% 

Hal ini berarti 10,2% variabel “Keputusan membeli produk adalah 

konstribusi dari variabel “Iklan Sarimi versi Aliando Syarief di televisi”. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 89,8% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

R square berkisar 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil R square maka 

semakin lemah hubungan antar kedua variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan dari tabel ANOVA di atas, dapat diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 2,501, dengan tingkat signifikansi 0,128 < 0,05, berarti model 

regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi 

keputusan membeli produk.  

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

Signifikansi 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 53.289 1 53.289 2.501 .128
a
 

Residual 468.669 22 21.303   

Total 521.958 23    

a. Predictors: (Constant), variabel_x    

b. Dependent Variable: variabel_y    
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Pada tabel coeffients dapat diketahui bahwa dengan persamaan regresi 

adalah Y = a + b.X. Maka Y = 31,907 + 0,303 X di mana Y = fans club 

Alicious di Kota Surabaya dan X = iklan Sarimi televisi versi Aliando 

Syarief.  

Konstan sebesar 31,907 menyatakan bahwa jika tidak ada iklan 

televisi Sarimi versi Aliando Syarief maka fans club Alicious di Kota 

Surabaya sebesar 31,907. Kemudian koefisien regresi sebesar 0,303 

menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda (+)) 1 skor iklan 

televisi Sarimi versi Aliando Syarief akan meningkatkan fans club 

Alicious di Kota Surabaya sebesar 0,303. Untuk analisis regresi linier 

sederhana harga koefisien korelasi 0,320 adalah juga harga standardized 

coefisient (beta).   

Sedangkan Uji t digunakan untuk menguji kesignifikan koefisien 

regresi dengan hipotesis: 

Ho : koefisien regresi tidak signifikan 

Ha : koefisien regresi signifikan 

 

 

Tabel 4.10 

Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.907 9.249  3.450 .002 

variabel_x .303 .191 .320 1.582 .128 

a. Dependent Variable: variabel_y    
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Keputusan 1 : Constant (tetap/ketetapan) 

Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

dengan cara membandingkan ttabel dengan nilai t sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

b. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima 

Untuk mengetahui harga ttabel, maka perhitungan didasarkan pada 

derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah 

dk = n - 2 yakni 25 – 2 = 23. Jika taraf segnifikansi (α) ditetapkan 0,05 

atau 5%, sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua 

fihak/arah (Sig. 2-tailed), maka harga ttabel yang diperoleh adalah 2,069. 

Berdasarkan hasil yang dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai thitung (3,450) > ttabel (2,069). Angka tersebut menunjukkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya koefisien regresi Constant 

signifikan.   

Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galat-nya. 

1. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 

2. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

Berdasarkan harga signifikansi 0,002. Karena signifikansi > 0,05 

maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak. Artinya koefisien regresi 

Constant tidak signifikan.   

Keputusan 2 : untuk Variabel iklan Sarimi versi Aliando Syarief 

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut: 

1. Dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

 

a.   Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

b.   Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima  

Untuk melihat harga ttabel, maka didasarkan pada derajat 

kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n – 

2, yaitu 25 – 2 = 23. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 atau 

5%, sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji  dua 

fihak/arah (Sig. 2-tailed), maka harga ttabel diperoleh = 2,069. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung sebesar 1,582, maka 

thitung < ttabel (1,582 < 2,069), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

koefisien regresi Iklan Televisi Sarimi versi Aliando Syarief tidak 

signifikan. 

2. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan glat-nya.  

a.   Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 

b.   Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

Berdasarkan harga signifikansi 0,128. Karena signifikansi > 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya koefisien regresi Iklan 

Sarimi Versi Aliando Syarief tidak signifikan. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Teori Kredibilitas Sumber, dalam teori 

Kredibilitas Sumber dijelaskan semakin tinggi kredibilitas seorang 

komunikator maka semakin besar juga kemungkinan ia mempengaruhi 

khalayak. Biasanya khalayak akan lebih percaya dan cenderung menerima 
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dengan baik pesan yang disampaikan oleh seseorang yang memang ahli di 

bidangnya.  

Benang merah dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 

apakah ada pengaruh iklan televisi Sarimi versi Aliando Syarief terhadap 

keputusan membeli produk yang dilakukan oleh fans club Alicious di Kota 

Surabaya yang dalam penelitian ini dirujuk pada kredibilitas (credibility) dalam 

karakteristik Aliando Syarief dalam model Hovland dan Weiss yang dilihat 

dari daya tarik, keahlian dan kejujuran, dan mengukur seberapa besar pengaruh 

antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan 

penyebaran kuesioner dan mengkaji data dari 25 orang responden yang 

dijadikan sebagai sampel.   

Kemudian di dapat hasil dari perhitungan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana berdasarkan hipotesis dengan mengetahui nilai thitung sebesar 

1,365 dengan ttabel sebesar 2,069 dengan ketentuan taraf signifikansi 0,05 atau 

5% dan derajat kebebasan db = n – 2 = 25 - 2 = 23. Maka thitung < ttabel maka 

dinyatakan bahwa iklan televisi Sarimi versi Aliando Syarief tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan membeli produk oleh fans club 

Alicious di Kota Surabaya.   

Diketahui dari tabel correlation di atas bahwa besarnya korelasi antara 

variabel keputusan membeli produk dengan variabel pengaruh iklan Sarimi 

versi Aliando Syarief di televisi adalah 0,320, karena signifikansi > 0,05 maka 

Ho diterima yang berarti Ha ditolak, sehingga tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengaruh iklan televisi Sarimi versi Aliando Syarief terhadap 

keputusan membeli produk oleh fans club Alicious di Kota Surabaya . 
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Untuk melihat interpretasi terhadap tidak adanya pengaruh hubungan 

tersebut, maka didapatkan pedoman adalah sebagai berikut:
62

   

Tabel 4.11 

Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 

0,200 – 0,399 

0,400 – 0,599 

0,600 – 0,799 

0,800 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 

0,320 termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang rendah, jadi pengaruh 

iklan televisi Sarimi versi Aliando Syarief terhadap keputusan membeli produk 

oleh fans club Alicious di Kota Surabaya mempunyai pengaruh yang rendah, 

karena berada pada interval 0,200 – 0,399.  

Maka dari itu rendahnya hubungan yang berpengaruh pada iklan televisi 

Sarimi dengan brand ambassadornya Aliando Syarief di televisi merupakan 

pernyataan dari angket yang telah di isi oleh fans club Aliando di Kota 

Surabaya yang sebagai koresponden sesuai skor-skor nilai yang ada, dengan 

indikator bebas yang terkait permasalahan-permasalahan itulah diketahui 

sebesar mana hubungan itu.    

Perhitungan koefisien determinasi dengan nilai korelasi sebesar 0,102 

dihasilkan pengaruh sebesar 10,2 %. Hal ini berarti 10,2% variabel “Keputusan 

membeli produk adalah konstribusi dari variabel “Iklan televisi Sarimi versi 

                                                           
62

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 284. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 

 

 

Aliando Syarief”. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 89,8% dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya.  

Dari uji regresi linier sederhana didapat persamaan Y = 31,907 + 0,303 X 

atau dengan kata lain apabila frekuensi “Pengaruh iklan televisi Sarimi versi 

Aliando Syarief” (Variabel X) bertambah satu satuan, maka “Keputusan 

membeli produk” (Variabel Y) akan bertambah 0,303.  

Sesuai dengan teori Kredibilitas Sumber bahwa semakin tinggi kredibilitas 

seorang komunikator maka semakin besar juga kemungkinan ia mempengaruhi 

khalayak, pesan yang dikirim oleh sumber yang menarik atau ahli di bidangnya 

akan lebih persuasif bagi konsumen yang dalam penelitian ini berupa kegiatan 

keputusan membeli. Ini artinya selebriti yang dipilih sebagai brand 

ambassador dalam iklan harus memiliki kredibilitas yang baik dimata pemirsa 

televisi sehingga dapat dipercaya. Penggunaan brand ambassador yang dapat 

dipercaya secara psikologis akan dapat mempengaruhi sikap konsumen, 

ataupun memberikan ingatan jangka panjang terhadap isi iklan tersebut, 

sehingga ketika tiba saat pengambilan keputusan seperti melakukan pembelian 

maka konsumen akan mempertimbangkan pesan iklan tersebut.  

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya 

pengaruh iklan televisi Sarimi versi Aliando Syarief terhadap keputusan 

membeli produk oleh fans club Alicious di Kota Surabaya. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa Aliando Syarief sebagai brand ambassador iklan televisi 

Sarimi mempunyai daya tarik yang masih rendah terhadap pembentukan 

persepsi pemirsa sehingga tidak ada pengaruh terhadap minat beli, ini terbukti 

dari beberapa koresponden yang telah mengisi kuesioner penelitian.  


